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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Helicopter Parenting Dengan
Kepercayaan Diri Pada Siswa/Siswi Sma Yadika 8 Bekasi. Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel yaitu Kepercayaan Diri dan Helicopter Parenting. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang kelas XI berjumlah 210 peserta didik
dan sampel 136 peserta didik serta Pengambilan sampel adalah Convenience Sampling. Uji
validitas skala kepercayaan diri 24 item dinyatakan valid dan 4 item yang dinyatakan tidak
valid dan skala Helicopter Parenting 16 item dinyatakan valid dan 8 itemyang dinyatakan
tidak valid. Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh nilai rxysebesar

-0,254 dan p = 0,003 (p < 0,05) maka H, : Tidak ada hubungan helicopter parenting dengan
kepercayaan diri pada remaja SMA Yadika 8 Bekasi Timur ditolak dan Hai : Terdapat
hubungan #helicopter parenting dengan kepercayaan diri pada remaja SMA Yadika 8
Bekasi diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dengan arah negatif antara helicopter parenting dengan kepercayaan diri pada remaja SMA
Yadika 8 Bekasi.

Kata Kunci : helicopter parenting, kepercayaan diri
Abstract

This study aims to determine the relationship between Helicopter Parenting and Self
Confidence in Students of SMA Yadika 8 Bekasi. In this study, two variables were used,
namely Self-Confidence and Helicopter Parenting. The population in this study were all
students in class XI totaling 210 students and a sample of 136 students and the sampling
was Convenience Sampling. Test the validity of the confidence scale 24 items were declared
valid and 4 items were declared invalid and the Helicopter Parenting scale 16 items were
declared valid and 8 items were declared invalid. Based on the results of the analysis of
research data, the rxy value is -0.254 and p = 0.003 (p < 0.05), then Ho: There is no
relationship between helicopter parenting and self-confidence in adolescents at Yadika 8
Bekasi High School rejected and Hal: There is a relationship between helicopter parenting
and trust themselves at SMA Yadika 8 East Bekasi teenagers were accepted. So it can be
concluded that there is a significant relationship with a negative direction between
helicopter parenting and self-confidence in adolescents at SMA Yadika 8 Bekasi.
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1. PENDAHULUAN

Seiring perkembangan individu pada
masa remaja, salah satu hal yang seringkali
menjadi tantangannya adalah kepercayaan
diri. Hal ini mencakup suatu sikap yang
membuat seseorang berani menampilkan
dirinya dihadapan orang lain. Menurut
Afiatin dan Andayani (dalam Ghufron dan
Rini, 2010) kepercayaan diri merupakan
aspek kepribadian yang berisi keyakinan
tentang  kekuatan, = kemampuan  dan
keterampilan yang dimilikinya. Lebih lanjut,
(Ramdhanu, Sunarya, & Nurhudaya, 2019).
Pada pencarian identitas diri, remaja akan
melalui proses refleksi diri dan self-definition
yang akan mengantarkan remaja untuk
menemukan identitas mereka sebagai sesuatu
yang bertahan dari waktu ke waktu.

Hakim (2002) mengungkapkan
percaya dir1 adalah suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimiliki seseorang dan keyakinan
tersebut membuatnya merasa mampu untuk
bisa mencapai tujuan dalam hidupnya.
Secarakhusus, salah satu faktor pembentuk
kepercayaan diri pada masa remaja adalah
pola asuh orang tua yang turut membentuk
diri remaja bertumbuh dalam menampilkan
dirinya keluar. Ada juga hal yang dapat
menjadi masalah dalam kepercayaan diri

pada remaja seperti penerapan pola asuh yang
sangat protektif kepada anaknya walaupun
setiap orang tua pasti menginginkan anaknya
menjadi yang terbaik,dengan cara menerapkan
pola asuh yang terbaik.

Dalam perkebangnya masa remaja
akan mengalami situasi sulit dalam mencari
identitasnya, Menurut Erikson (dalam
Buckingham, 2008) memandang remaja
sebagai masa kritis dalam pemebentukan
identitas, dimana individu menghadapi
ketidak pastian, belajar mengenali kekuatan
maupun kelemahan dan menjadi lebih
percaya diri dalam kualitas mereka sendiri
yang unik.
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Hall, Lindyez dan Champbell (dalam
Yuniardi, 2010) mengatakan bahwa remaja
dalam tahap perkembangan menghadapi
tugas yang berat untuk mencapaiidentitas diri
yang dapat membahagiakan dirinya
sekaligus masyarakat serta tanggung jawab
bahwa identitas tersebut dapat diterimaoleh
masyarakat.  Ketika  individu  telah
menemukan identitas dirinya ia akan mampu
menilai dirinya sendiri yang di ungkapkan
dalam sikap yang positif dan negatif, penilain
ini di peruntukan individu untuk menilai
kepercayaan dirinya.

Hal ini menjadi lebih menarik untuk
dikaji lebih lanjut atas penemuan penulis
pada remaja di SMA Yadika 8 Bekasi.

Di SMA Yadika 8 Bekasi tidak sedikit
di temukan remaja yang kurang percaya diri
karena si orang tua menerapkan Helicopther
parenting dapat dibuktikan oleh penulis
dengan mengobservasi anak-anak remaja
dalam wawancaranya dengan anak dan juga
orang tuanya. Menurut Borba (dalam
Cindrya, 2016), helicopter parenting atau
pengasuhan dengan pengawasan menyeluruh
merupakan salah satu dari tujuh pola
pengasuhan yang merugikan bagi remaja.
Seperti saat masuk sekolah SD, SMP
maupun SMA semuanya di pilihkan oleh
orangtuanya dan juga pada saat memilih
teman di sekolah orangtuanya juga yang
memilih dan melarang indivuidu berteman,
yang menyebabkan individu tidak pandai
bergaul atau berkomunikasi dan
menyebabkan individu takut berkenalan
dengan temanya karena takut orang tua tidak
mengijinkan berteman dengan mereka.

Dalam ke hidupan sehari-hari semua
di atur oleh sang orang tuanya seperti,
memilih pakaian, memilih makanan, dan
memilih aksesoris. Pola seperti itu membuat
individu tidak mempunyai pendirian, rasa
tanggung jawab dan tidak mandiri.
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Pola-pola  seperti itulah  yang
mempengaruhi kondisi pisikologis individu
karena tekanan-tekanan yang di terima dari
orangtuanya. Lauster (dalam Shofiah, 2002)
mengemukakan bahwa kepercayaan diri
merupakan keyakinan akan kemampuan
dirinya sendiri sehingga seseorang tidak
terpengaruh oleh orang lain. Berdasarkan
fenomena yang telah diuraikan diatas
menunjukan adanya orangtua yang mendidik
anaknya dengan cara mengatur semua
kebutuhan anaknya sesuai kemauan orangtua
atau disebut dengan helichopter parenting,
hal tersebut menimbulkan polemik antara
orang tua dengan anaknya. Maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai hubungan helicopter
parenting dengan kepercayaan diri pada
remaja SMA Yadika 8 Bekasi.

2. LANDASAN TEORI

Mc Celland (Komarudin, 2013:69)
menjelaskan; “kepercayaan diri merupakan
kontrol internal terhadap perasaanseseorang
akan adanya kekuatan dalam dirinya,
kesadaran akan kemampuannya, dan
bertanggung jawab terhadap keputusan
yang telah ditetapkannya”. Selain itu
kepercayaan diri juga merupakan sesuatu
yang harus mampu menyalurkan segala
yang kita ketahui dan segala yang kita
kerjakan. Kepercayaan diri itu lahir dari
kesadaran bahwa jika memutuskan untuk
melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang
harus dilakukan (Angelis, 2005).

Menurut Lauster (2012)
kepercayaandiri merupakan suatu sikap atau
keyakinan atas kemampuan diri sendiri
sehingga dalamtindakan-tindakannya tidak
terlalu cemas, merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang sesuai keinginan
dan tanggung jawab atas perbuatannya,
sopan dalam berinteraksi dengan orang lain,
memiliki dorongan prestasi serta dapat
mengenal kelebihan dan kekurangan diri
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sendiri. Lebih lanjut, Lauster
menggambarkan bahwa orang yang
mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-
ciri tidak mementingkan diri sendiri
(toleransi), tidak membutuhkan dorongan
orang lain, optimis dan gembira. Sedangkan
menurut Rahmat (2000) kepercayaan diri
dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan
terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh
setiap orang dalam kehidupannya serta
bagaimana orang tersebut memandang
dirinya secara utuh dengan mengacu pada
konsep diri.

Menurut LeMoyne & Buchanan,
(2011) menyatakan bahwa Helicopter
parenting diartikan dengan luas adalah
pengontrolan orang tua dengan aktif untuk
memecahkan ~ masalah atau dapat
menyelesaikan tugas yang anak-anak tidak
mampu dikerjakan dengan mandiri, maka
orang tua terus menerus mendidik anak
dengan dukungan yang memadai untuk
memecahkan masalah tanpa memberikan
ruang bagi mereka untuk mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan.helicopter parenting
adalah perilaku orang tua dengan cara asuh
secara intervensilangsung pada anak dengan
menganggap bahwa akan bermanfaat untuk
remaja akhir yang akan memasuki masa
dewasa awal ataumengarahkan menuju jalan
kesuksesan(Luebbe, dkk. 2016). Helikopter
parenting diibaratkan sebagai orang tua yang
melayang di atas anak. Orang tua mengatur
secara detailsemua kegiatan yang dilakukan
individu.

3. METODOLOGI

Dalam penelitian ini menggunakan
dua variabel yaitu kepercayaan diri dan
helicopter  parenting. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa/i yang
kelas XI berjumlah 210 siswa/i dansampel
136 orang dengan menggunakan tabel
Morgan serta teknik samplingnya adalah
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Convenience Sampling. Uji validitas
skala kepercayaan diri 24 item dinyatakan
valid dan 4 item yang dinyatakan tidak valid
dengan reliabilitas sebesar 0,886 dan skala
helicopter parenting 16 item dinyatakan
valid dan 8 item yang dinyatakan tidak valid
dengan reliabilitas sebesar 0,899.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
diperoleh nilai rxy sebesar -0,254 dan p =0.003
(p < 0,05), maka Ho : Tidak ada hubungan
helicopter parenting dengan kepercayaan diri
ditolak dan Ha : ada hubungan helicopter
parenting dengan kepercayaan diri diterima.
Dari hasil analisis penelitian tersebut
dapat diperoleh bahwa ada hubungan yang
signifikan dengan arah negatif antara
helicopter parenting dengan kepercayaan diri
pada remaja SMA Yadika 8 Bekasi. Hasil ini
juga sejalan dengan pendapat Odenweller,
Booth-Butterfield, &  Weber (2014).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisa data dan
pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa :

Terdapat hubungan yang signifikan
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